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ABSTRAK 
Tujuan penulisan paper ini adalah bagaimana membentuk model permintaan anggaran pertahanan 

suatu negara. Melalui pengembangan dari berbagai literatur, dibentuk model permintaan anggaran 

pertahanan yang terdiri dari tiga jenis model, yaitu model birokrasi, model strategis, dan gabungan 

kedua model tersebut. Model birokrasi digunakan  untuk melihat apakah kepentingan aktor 

penentu kebijakan ingin mempertahankan status quo dengan menentukan anggaran pertahanan 

berdasarkan besaran anggaran periode sebelumnya. Model strategis adalah dimana para pelaku 

secara rasional menetapkan anggaran pertahanan dengan mengoptimalisasi kesejahteraan melalui 

variabel-variabel strategis, yaitu pendapatan nasional dan tingkat ancaman. Gabungan kedua 

model dapat digunakan untuk melihat seberapa besar kepentingan penentu kebijakan dalam 

mempertahankan status quo serta berlaku rasional dalam mengoptimalisasi kesejahteraan sosial.  

Kata kunci: ekonomi pertahanan, anggaran pertahanan, model permintaan 

 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Pertanyaan utama dalam kebijakan anggaran pertahanan adalah apa yang mendorong 

terbetuknya besaran anggaran. Apakah murni dari keputusan internal para aktor pemegang kekuasaan 

ataukah juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti ancaman tradisional dari lingkungan strategis 

suatu negara. Jika kebijakan memang dipengaruhi oleh ancaman, apakah negara berada dalam situasi 

tertentu, misalnya dalam keadaan perang atau perlombaan senjata, dalam keadaan gangguan atau 

tidak terancam sama sekali. Semuanya itu sangat menentukan dalam penentuan model permintaan 

anggaran pertahanan dan perhitungan tingkat ancaman yang dihadapi suatu negara. 

Tujuan dari paper ini adalah bagaimana membentuk model permintaan anggaran pertahanan 

suatu negara. Melalui pengembangan dari berbagai literatur, khususnya berdasar dari model yang 

dibangun oleh Ron Smith (1980,1995) akan dibentuk model permintaan anggaran pertahanan. 

Model permintaan anggaran pertahanan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga model, yaitu 

model birokrasi, model strategis, dan kombinasi dari kedua model tersebut. Dalam model strategis, 

ancaman eksternal sudah dimasukkan dalam penentuan model permintaan anggaran pertahanan. 

Kritik utama dari model-model tersebut adalah tidak terlihat interaksi gap militer antar rival, misalnya 

yang menjelaskan terjadinya perlombaan senjata. Namun model-model tersebut baik digunakan untuk 

negara-negara yang tidak mengahadapi perlombaan senjata baik secara deterrence maupun security 

dilemma di lingkungan strategisnya.  

 

 

2. Model Birokrasi 

 

Dalam model birokrasi, pengeluaran pertahanan didominasi oleh pengaruh internal aktor-

aktor pemegang kebijakan yang melihat bangunan anggaran secara natural jangka panjang. Model ini 

diperkenalkan oleh Lucier (1979) yang mengasumsikan bahwa pengeluaran pertahanan merupakan 

karakteristik dari tingkat kelembamannya terhadap anggaran periode lalu. Hal ini dikarenakan 

kelompok aktor yang masuk ke dalam atau mempengaruhi birokrasi selalu ingin mempertahankan 

status quo dan posisi mereka. Birokrasi cenderung mempertahankan situasi melalui keputusan 

anggaran dengan penyesuaian yang kecil terhadap tingkat pengeluaran masa lalu. Dikarenakan 
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program pertahanan adalah sangat besar dan mahal, maka usaha untuk pemenuhan program tersebut 

bisa mencapai beberapa tahun bahkan dekade. 

Sandler dan Hartley (1995) berpendapat bahwa terdapat suatu “interest group model” dalam 

menentukan kebijakan anggaran pertahanan. Pemerintah bukanlah terdiri dari satu aktor, tetapi 

banyak aktor, bahkan saling berkoalisi dengan beragam kepentingan dalam politik dan lingkungan 

birokrasi. Kebijakan pengeluaran militer lebih banyak dikarenakan lobi-lobi, persaingan bahkan 

konflik yang memainkan peranan penting dalam kebijakan pertahanan. Dikatakannya, walaupun 

pemerintah secara tegas dikendalikan satu aktor secara rasional, tetapi kendala untuk asumsi tersebut 

masih sangatlah banyak, misalnya begitu kompleks dan rumitnya masalah, informasi yang asimetris, 

dan kapabilitas dari sang aktor itu sendiri. 

Model birokrasi dari Lucier (1979) untuk anggaran pertahanan secara sederhana dituliskan 

seperti berikut ini :  

 

eMM tt  110   

(1) 

Dimana Mt adalah besaran anggaran pertahanan pada tahun t. Model ini sangat cocok ketika militer 

dalam kedaan terkontrol, dimana aktor-aktor militer hanya memiliki sedikit pengaruh dalam jalannya 

pemerintahan, sosial dan dalam penentuan anggaran.  

 

 

3.  Model Strategis 

 

Dalam melihat besaran anggaran militer dengan model strategis, maka secara normal 

diasumsikan pelaku dari pemerintah berpikir rasional dengan memaksimalkan kesejahteraan sosial 

berdasarkan kendala-kendala sumber daya yang ada. Fungsi kesejahteraan sosial ini ditentukan oleh 

negara berdasarkan pereferensi-preferensi dari individu yang disuarakan oleh wakil-wakilnya di 

Dewan Perwakilan Rakyat. Pengeluaran pertahanan ditentukan dari keseimbangan antara opportunity 

cost dan security benefits yang disediakannya. Model permintaan pengeluaran militer yang akan 

dibentuk adalah berdasarkan modifikasi model neoklasik standar yang dikembangkan oleh Ron Smith 

(1995). 

Fungsi tujuan kesejahteraan ini merupakan fungsi dari keamanan (security, S) dan variabel-

variabel lain dalam perekonomian, seperti total konsumsi (C), populasi (N), dan variabel-variabel 

lainnya termasuk pengaruh eksogen dari para politisi (ZW), dimana parameter-parameter tersebut 

bergerak pada fungsi welfare. Dengan demikian maka fungsi welfare secara implisit dapat dituliskan 

sebagai berikut : 

 

),,,( ZWNCSWW   

(2) 

Sangatlah penting mengetahui besaran militer menggunakan kerangka teoritis yang ada 

dengan memasukkan variabel-variabel yang relevan ke dalamnya. Secara normal diasumsikan pelaku 

dari pemerintah berfikir rasional dengan memaksimalkan kesejahteraan sosial berdasarkan kendala-

kendala sumber daya yang ada. Fungsi kesejahteraan sosial ini ditentukan oleh negara berdasarkan 

pereferensi-preferensi dari individu yang disuarakan oleh wakil-wakilnya di Dewan Perwakilan 

Rakyat. Pengeluaran pertahanan ditentukan dari keseimbangan antara opportunity cost dan security 

benefits yang disediakannya. Untuk model permintaan pengeluaran militer yang dibentuk pada 

penelitian ini adalah berdasarkan modifikasi model neoklasik standar yang dikembangkan oleh Ron 

Smith (1995). 

Untuk memulai analisa permintaan anggaran militer ini, secara ekonomi tidak melihat proses 

politik atau birokrasi, tetapi mengasumsikan aktor-aktor penentu kebijakan yang secara ekstrim 

adalah perencana yang “rasional” dalam model of the state, dimana mereka akan memaksimasi 

pengeluaran kesejahteraan (welfare function) yang dipengaruhi pengeluaran non militer, dan 

pengeluaran militer yang menjamin rasa aman dari setiap individu.  Fungsi welfare ini ditentukan oleh 

negara yang merupakan pandangan dari para pembuat kebijakan berdasarkan pereferensi-preferensi 

dari individu yang disuarakan oleh wakil-wakilnya di Dewan Perwakilan Rakyat. 
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Model “rational actor” dalam persamaan pengeluaran militer ini memang banyak 

mendapatkan kritik. Misalnya adanya pendapat bahwa pemerintah bukan terdiri dari satu aktor, tetapi 

banyak aktor bahkan saling berkoalisi dengan beragam kepentingan dalam politik dan lingkungan 

birokrasi. Kebijakan pengeluaran militer lebih banyak dikarenakan lobi-lobi, persaingan bahkan 

konflik yang memainkan peranan penting dalam kebijakan pertahanan. Sandler dan Hartley (1995) 

lebih menyukai “interest group model”,  dikatakannya walaupun pemerintah secara tegas 

dikendalikan satu aktor secara rasional, tetapi kendala untuk asumsi tersebut masih sangatlah banyak, 

misalnya begitu kompleks dan rumitnya masalah, informasi yang asimetris, dan kapabilitas dari sang 

aktor itu sendiri. 

 Esensi dari model rasional neoklasik standar adalah, bahwa kebijakan pengeluaran militer 

ditetapkan oleh pemerintah ditengah pengaruh-pengaruh dan keadaan yang spesifik, dimana tidak 

semua orang terpuaskan oleh keputusannya. Di tengah keadaan yang kurang bebas dan banyaknya 

kendala (constraint), pemerintah harus mengambil kebijakan yang dapat diterima, sehingga tingkat 

pengeluaran militer dapat diprediksi. Secara jelas pemerintah tidak dapat mengeluarkan anggaran 

militer tanpa melihat sumber-sumber daya negara dari perekonomiannya secara riil dan keadaan 

lingkungan strategis di wilayah internasionalnya. Dengan demikian dalam menganalisa ini dalam 

pembentukan model ini ditekankan rasionalitas dari para aktor agar dapat memprediksi kebijakan 

anggaran militer. 

Fungsi tujuan kesejahteraan ini merupakan fungsi dari keamanan (security, S) dan variabel-

variabel lain dalam perekonomian, seperti total konsumsi (C), populasi (N), dan variabel-variabel 

lainnya termasuk pengaruh eksogen dari para politisi (ZW), dimana parameter-parameter tersebut 

bergerak pada fungsi welfare. Dengan demikian maka fungsi welfare secara implisit dapat dituliskan 

sebagai berikut : 

 

),,,( ZWNCSWW   

(3) 

Populasi termasuk di dalamnya karena pertahanan merupakan barang publik, walaupun 

konsumsi dapatlah bukan merupakan barang publik tetapi konsumsi perkapita sangat penting untuk 

kesejahteraan. Smith menduga bahwa dalam jangka panjang, antara pengeluaran militer sebagai 

bagian dari pendapatan nasional dan pendapatan perkapita memberikan hipotesis homotetik. 

 Untuk menyederhanakan, besaran agregat welfare (W) merupakan fungsi dari kemanan 

(security, S), dan output sipil (civilian output, C), sebagaimana yang dituliskan berikut ini : 

 

W   =  W (S,C) 

(4) 

Security tidaklah dapat diperlakukan sebagai besaran yang obyektif, tetapi subyektif sebagai 

pemikiran akan perdamaian, berdasarkan persepsi dari kebebasan akan serangan (freedom from threat 

of attack). Security ini diproduksi dari pengeluaran militer bergantung pada level ancaman dari 

lingkungan strategisnya. Seperti utility atau welfare, security merupakan data ekonomi yang tidak 

dapat diobservasi dan harus diganti dengan kuantifikasi data lainnya, dapat dibentuk dengan fungsi :  

 

),,( ZSEMSS   

(5) 

Dimana E adalah ancaman lingkungan strategis dan ZS  merupakan variabel strategis lainnya dimana 

semua parameternya bergerak pada lingkungan keamanannya (security environment). Fungsi produksi 

untuk security dapat disederhanakan sebagai : 

 

S =  S (M,E) 

(6) 

Dimana M adalah volume pembelian militer, dan E adalah level ancaman dari lingkungan 

strategis. Akhirnya, total output terbentuk dari kegiatan sipil dan pengeluaran militer, yang 

merupakan variabel eksogenus. Berdasarkan asumsi kendala anggaran yang linier, maka kendala 

anggaran secara sederhana dinyatakan dengan : 
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MpCpY mc   

 (7) 

Dimana Y adalah permintaan agregat, dan pm dan pc menunjukkan harga relatif terhadap deflator 

pendapatan.  

Optimasi masalah ini kemudian digunakan untuk mendapatkan nilai dari M yang merupakan 

level dari pengeluaran militer : 

),,,,,,( ZSZWENYppMM cm  

(8) 

Teori ekonomi menjelaskan bahwa fungsi ini haruslah homogeneous of degree zero pada harga.  

Agar model dapat berarti, yang menjadi pertanyaan fundamental adalah pemilihan bentuk dari 

kendala anggaran (budget constraint), fungsi welfare dan fungsi security secara eksplisit. Pendekatan 

optimasi yang dilakukan menggunakan pengeluaran militer yang dijelaskan oleh McGuire (1982, 

1987) yang mengasumsikan bentuk dari Stone-Geary sebagai fungsi obyektifnya; Smith (1980,1987) 

yang mengasumsikan bentuk constant elasticity of substitution; bentuk fungsi budget constraint dari 

Deaton-Muellbauer (980) yang linier; dan Murdoch dan Sandler (1984), yang menggunakan bentuk 

linear demand function dalam estimasi ancaman dari lingkungan strategis. 

Menggunakan pandangan Smith (1995), bentuk fungsi kendala anggaran merupakan sistem 

pengeluaran linier yang memperlihatkan efek dari pengeluaran militer dan konsumsi. Fungsi tujuan 

welfare menggunakan bentuk constant elasticity of substitution welfare function. Yaitu dengan 

mengasumsikan fungsi homotetik yang homogen berdasarkan elastisitas yang konstan.  

Bentuk fungsi kesejahteraan dari Stone-Geary merupakan transformasi monotonik
1
 dari 

fungsi non linier Cobb Douglas. Bentuk Cobb Douglas dipilih karena elastisitas substitusi antara 

civilian output dan security lebih mudah diinterpretasikan dan untuk beberapa keperluan tertentu. 

Untuk mempermudah perhitungan maka bentuk non linier Cobb Douglas diubah menjadi masalah 

linier, dengan tahap-tahap berikut ini. Diasumsikan fungsi kesejahteraan berasal dari fungi utilitas 

Cobb-Douglas : 
dc xxxxu 2121 ),(   

(9) 

Kemudian dilakukan transformasi monotonik logaritma yaitu : 

 

21212121 ln.ln.)ln()],(ln[),( xdxcxxxxuxxw dc   

(10) 

Dapat dibuktikan  :  

dc

d

dc

c

dcdcdc xxxxxxuxxw   )(.)()()],([),( 21

1

21

1

2121  

(11) 

 

Jika didefinisikan  

)]/([ dcca  , maka : 
aa xxxxw  1

121 ),(  

(12) 

Transformasi monotonik dari fungsi non linier Cobb Douglas dikenal dengan bentuk Stone-Geary. 

Persamaan ini menjadi linier sehingga lebih mudah dipecahkan dibandingkan dalam bentuk Cobb-

                                            
1
 Sebuah positive monotonic transformation merupakan suatu cara untuk mentransformasi sebuah himpunan 

bilangan menjadi himpunan bilangan lainnya. Jika suatu fungsi, f, yang sesuai dengan properti dimana jika x>y, 

kemudian f(x)>f(y), dan merupakan strictly increasing function. Dengan demikian transformasi monotonik 

positif dari fungsi utilitas juga merepresentasikan fungsi utilitas lain dengan preferensi yang sama, karena tidak 

mengubah ranking kepuasan aslinya. Maka, jika terdapat fungsi utilitas u(x) kemudian dilakukan transformasi 

monotonik positif f untuk mendapatkan fungsi yang baru v(x)=f.u(x), maka v(x) juga merupakan fungsi utilitas 

yang merepresentasikan hubungan preferensi yang sama seperti u(x). 
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Douglas sebelumnya. Untuk budget constraint, bentuk fungsi yang linier mendukung bentuk fungsi 

utilitas Stone-Geary dalam aplikasinya.
 2
 

 Dengan demikian model formal yang digunakan adalah menggunakan bentuk Cobb-Douglas, 
  1.SCW  ditransormasi monotonik menjadi :  

 

)log()1()log( SCW   . 

(13) 

Untuk menggambarkan keamanan (security), diasumsikan negara tidak agresif tetapi 

menyiapkan diri menghadapi tetangga-tetangga yang mengancam (threatening neighbor) dari 

lingkungan strategis (strategic environment) sebesar H, maka keamanan merupakan selisih antara 

anggaran militer riil, M, dan anggaran militer minimal, M*. Anggaran militer minimal diasumsikan 

sebagai persamaan linier dimana intersep merupakan strategi cadangan militer,  sedangkan slope-nya 

merupakan efektifitas anggaran militer menghadapi ancaman dari lingkungan strategisnya. Persamaan 

security dapat dibentuk sebagai berikut : 

 

).(* 10 HMMMS    

(14) 

M* menunjukkan, sebagian merupakan elemen yang tetap ( 0 ) yang tidak ada hubungannya dengan 

kekuatan lawan tetapi merupakan cadangan militer untuk menghadapi serangan lawan, dan bagian 

lainnya adalah 1  sebagai efektifitas dari pengeluaran militer dalam menghadapi ancamannya. 

Dengan demikian variabel M dan M* inilah yang berperan dalam mempertahankan keamanan yang 

optimal. 

Smith (1980, 1995) dan Anderton (1990, 1992)  menjelaskan dua keadaan dari variabel 

strategis 0 untuk mempertahankan security yang optimal, yaitu : 

1. Jika dari model didapat 0 <0 maka strategi pertahanan yang dilakukan adalah strategi natural 

(natural strategic defense) dimana persepsi ancaman rendah. 

2. Jika dari model didapat 0 >0 maka negara harus melakukan persiapan yang lebih untuk 

mengantisipasi ancaman eksternal yang meningkat, dimana persepsi ancaman adalah tinggi. 

 

Dengan demikian, bentuk formal dari keseluruhan model dapat dituliskan sebagai berikut : 

 

max            )log()1()log( SCW    

                                              subject to   MpCpY mc ..   

                                            
2
 Dimisalkan fungsi utilitas konsumen merupakan penjumlahan secara langsung, maka :        

)(),...,( 1 ii

i

n quqquu   

dan dimisalkan juga bahwa fungsi pengeluarannya adalah : 

),...,,(. 1 niiii ppyvqpv     (i=1,…,n),    homogeneous of degree one 

dengan budget constraint :                                    
ii iqpy   

dengan constant marginal budget shares, maka :  

)/(/./ yqpyqpyv iiiiiii       (i=1,…,n) 

Merupakan konstan terhadap variasi dalam 
nppy ,...,, 1

. Yang kemudian bahwa fungsi utilitas haruslah dalam 

bentuk Stone-Geary, yaitu : 

iiiii

i qqu   )log()(    (i=1,…,n) 

Jika dalam bentuk Cobb-Douglas, maka 0i .  

Theorem ini telah dibuktikan oleh Goldberger (1969). 
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                                                                ).(* 10 HMMMS    

(15) 

Dengan menggunakan fungsi tujuan dan kendala-kendala seperti di atas,  maka fungsi 

Lagrangean menjadi : 

 

)(*)log()1()log( MpCpYMMCL mc    

 (16) 

Kondisi first order adalah : 
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Dengan menggabungkan persamaan, menjadi : 
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(20) 

didapat :  

 

*
1

MpY m


 

(21) 

 

yang digunakan untuk mengeliminasi lagrange multiplier, sehingga memberikan dua persamaan 

permintaan optimal, yaitu : 

 

 

1.   Konsumsi yang mengoptimalkan welfare konsumsi : 

)].([* 10 HpY
p

C m

c




  

 (22) 

2.   Anggaran militer yang mengoptimalkan security : 

).(
1

10 HY
p

M
m







  

(23) 

 

 

4.  Kombinasi antara Model Birokrasi dan Model Strategis 

 

Kombinasi antara model birokrasi dan strategis menjelaskan kekuatan tarik menarik secara 

relatif antara pengaruh internal (para aktor) dan pengaruh eksternal (tingkat ancaman) yang tercermin 

dalam fungsi kepuasan pemerintah dan kesejahteraan masyarakat (welfare). Dari persamaan model 

strategis dari Smith (1995), diturunkan variabel kelembaman dari anggaran militer.  



33 |   B u l e t i n  E k o n o m i  F E U K I  I S S N - 1 4 1 0 3 8 4 2  
V o l . 2 0  N o . 1  M e i  2 0 1 6  

Agar lebih realistis, diasumsikan security dipengaruhi oleh cadangan kekuatan militer (the 

stock of military forces) dibandingkan dengan aliran pengeluaran militer. Cadangan kekuatan militer 

(termasuk didalamnya, perlengkapan, persenjataan dan sumber daya manusianya) didefinisikan 

sebagai penjumlahan depresiasi dari pengeluaran masa lalu, yaitu :  

 

ttt MKK  1)1(   

  (24) 

Dimana   adalah parameter untuk tingkat depresiasi. Depresiasi ini diasumsikan dalam konsep 

waktu damai (peace time concept), bukan pada masa perang dimana banyak terjadi pengrusakan. 

Dengan demikian, kembali dengan model Smith (1995)  persamaan security diberikan sebagaimana 

berikut ini :  

*)( 10 tttt MMEKS    

 (25) 

sehingga : 

)(* 10 HKMM ttt    

 (26) 

menjadi : 

110 )1(*  tt KHM   

(27) 

Jika cadangan kekuatan militer tidak dapat diobservasi, maka persamaan dapat disubstitusi dengan: 

 

L

M
K t

t
)1(1 

  

 (28) 

dimana L adalah lag operator seperti 
1


XtXtL    yang berperilaku seperti cadangan kekuatan militer 

(Kt) 

 

Dari fungsi militer hasil pengoptimalan welfare, maka : 

 

*.)1( t
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t M
p

Y
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 (29) 

sehingga : 
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(30) 

 

Kedua ruas dikalikan dengan  L)1(1  , maka : 

tM   L)1(1* 
mp

Y
)1(   L)1(1   ])1(.[ 110  tKH   

*   L)1(1   

(31) 

sehingga : 
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(32) 

Mengumpulkan bentuk-bentuk yang sama sehingga menjadi persamaan anggaran militer : 
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maka : 
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5. Kesimpulan 

 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah bagaimana membentuk model permintaan 

anggaran pertahanan suatu negara. Melalui pengembangan dari berbagai literatur, dibentuk model 

permintaan anggaran pertahanan yang terdiri dari tiga jenis model, yaitu model birokrasi, model 

strategis, dan gabungan kedua model tersebut. Model birokrasi digunakan  untuk melihat apakah 

kepentingan aktor penentu kebijakan ingin mempertahankan status quo dengan menentukan anggaran 

pertahanan berdasarkan besaran anggaran periode sebelumnya. Model strategis adalah dimana para 

pelaku secara rasional menetapkan anggaran pertahanan dengan mengoptimalisasi kesejahteraan 

melalui variabel-variabel strategis, yaitu pendapatan nasional dan tingkat ancaman. Gabungan kedua 

model dapat digunakan untuk melihat seberapa besar kepentingan penentu kebijakan dalam 

mempertahankan status quo serta berlaku rasional dalam mengoptimalisasi kesejahteraan sosial.  

Model strategis dan model gabungan dibentuk berdasarkan model welfare dari Ron Smith 

(1980,1999).  Dari model ditunjukkan bahwa permintaan anggaran militer dipengauhi oleh tingkat 

pendapatan nasional dan tingkat ancaman yang dihadapi suatu negara. 
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